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Analisis Multivariate Adaptive Regression Spline dalam Memodelkan Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung 

Kota Padang Panjang 

 

Nabila Khairunnisa 

 

ABSTRAK 

 

     Prevalensi kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Gunung Kota Padang 

Panjang adalah 16%. Angka ini masih menjadi masalah karena melebihi target 

indikator dalam Rencana Pembangunan Jarak Menengah Nasional (RPJMN) 

bidang kesehatan tahun 2020-2024 yaitu 14%. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui model terbaik dari kejadian stunting dan faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Gunung Kota 

Padang Panjang. 

     Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Data yang digunakan adalah data 

sekunder dari 216 balita yang terdata pada tahun 2022 di wilayah kerja Puskesmas 

Gunung Kota Padang Panjang. Metode yang digunakan adalah Multivariate 

Adaptive Regression Spline (MARS) dengan variabel dependen adalah kejadian 

stunting dan variabel independen adalah pemberian ASI eksklusif , berat badan 

bayi lahir, panjang bayi lahir, riwayat penyakit infeksi, pengaruh imunisasi, sarana 

sanitasi, dan pola makan. 

     Hasil penelitian menghasilkan model terbaik dengan nilai Generalized Cross 

Validation sebesar 0.073 dari kombinasi Basis Fungsi 28, Maksimum Interaksi 3, 

dan Minimum Observasi 2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian stunting 

adalah pemberian ASI eksklusif, pola makan, pengaruh imunisasi, dan sarana 

sanitasi. Faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian stunting adalah 

pemberian ASI eksklusif dengan tingkat kepentingan dalam model 100%. 

 

Kata kunci : Stunting, MARS, Puskesmas Gunung. 
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Multivariate Adaptive Regression Spline Analysis in Modeling Factors 

Influencing Stunting in the Working Area of Health Care Gunung at Padang 

Panjang City 

 

Nabila Khairunnisa 

 

ABSTRACT 

 

The prevalence of stunting in the working area of Health Care Gunung at 

Padang Panjang City reaches 16%. This figure exceeds the indicator target of the 

health sector in the National Medium Term Development Plan (RPJMN) for 

2020-2024, namely 14%. This research aims to identify the best model for 

stunting incidents and the factors influencing stunting in the working area of 

Health Care Gunung at Padang Panjang City. 

This research is applied research using secondary data of 216 children 

under five recorded in 2022 in the working area of Health Care Gunung at Padang 

Panjang City. It used Multivariate Adaptive Regression Spline (MARS) with the 

dependent variable of the stunting incident and the independent variables of 

exclusive breastfeeding, baby‟s birth weight, baby‟s birth length, history of 

infectious diseases, immunization, sanitation facilities, and diet. 

The results showed the best model with a Generalized cross-validation 

value of 0.073 from a combination of Function Basis 28, Maximum Interaction 3, 

and Minimum Observation 2. Factors influencing stunting incidents include 

exclusive breastfeeding, diet, immunization, and sanitation facilities. The most 

influential factor for stunting incidents is exclusive breastfeeding with a level of 

importance of 100% in the model. 

 

Keywords: Stunting, MARS, Health Care Gunung  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Stunting merupakan gangguan pertumbuhan dan perkembangan balita akibat 

kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau 

tinggi badannya berada di bawah standar (WHO, 2015). Oleh karena itu,  

seseorang yang mengalami stunting sejak dini dapat juga mengalami gangguan 

akibat kekurangan gizi kronis berkepanjangan seperti gangguan mental, 

psikomotor, dan kecerdasan. Kekurangan gizi terjadi sejak bayi dalam kandungan 

dan pada masa awal anak lahir, tetapi stunting baru nampak setelah anak berusia 2 

tahun (Buku Stunting Desa, 2018). Anak yang menderita stunting akan rentan 

terhadap serangan penyakit tidak menular seperti jantung, stroke, diabetes, 

ataupun gagal ginjal (Buku Stunting Desa, 2018).  

Anak yang mengalami stunting terlihat memiliki proporsi tubuh yang normal, 

tetapi sebenarnya lebih pendek dari anak normal seusianya. Singkatnya stunting 

adalah pendek namun pendek belum tentu stunting (Buku Stunting Desa, 2018). 

Seorang balita dikatakan mengalami stunting apabila tinggi badan dan panjang 

tubuhnya minus 2 dari standar Multicentre Growth Reference Study atau standar 

deviasi median standar pertumbuhan anak dari WHO.  

Setiap pihak harus memperkuat koordinasi untuk bisa mencari solusi agar 

angka prevalensi stunting rendah. Hal ini dilakukan supaya angka stunting tidak 

melebihi target indikator dalam Rencana Pembangunan Jarak Menengah Nasional 

(RPJMN) bidang kesehatan tahun 2020-2024 yaitu 14% (Dinkes, 2021).  
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Berdasarkan hasil Survey Status Gizi Indonesia (SSGI), data prevalensi kejadian 

stunting di Kota Padang Panjang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
                               Sumber : Survey Status Gizi Indonesia (SSGI) 

Gambar 1. Prevalensi Kejadian Stunting di Padang Panjang  

Tahun 2018-2022 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa prevalensi kejadian stunting di Kota Padang 

Panjang fluktuatif. Prevalensi kejadian stunting  tertinggi yaitu 27,2% pada tahun 

2018. Data pada tahun 2020 tidak ada dikarenakan pandemi covid-19 melanda 

Indonesia, termasuk Kota Padang Panjang. Akibat pandemi ini, hampir seluruh 

fasilitas pelayanan kesehatan tidak beroperasi dengan maksimal, termasuk 

puskesmas. Selama masa pandemi, puskesmas hanya melakukan pengobatan 

dalam gedung, segala kegiatan luar gedung termasuk posyandu tidak dilakukan.  

Tingginya angka kejadian stunting di Kota Padang Panjang membuat 

pemerintah berupaya dalam penanganan stunting. Pemerintah Kota Padang 

Panjang menyiapkan langkah-langkah untuk menekan angka stunting di Padang 

Panjang. Salah satunya dilaksanakan di Puskesmas Gunung Kota Padang Panjang 

dengan wilayah kerja yang meliputi Kelurahan Sigando, Gantiang, Ekor Lubuk, 

dan Ngalau dengan prevalensi kejadian stunting pada tahun 2021 adalah 16%. 
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Tabel 1 menyajikan informasi mengenai frekuensi kejadian stunting pada balita di 

wilayah kerja Puskesmas Gunung Kota Padang Panjang. 

Tabel 1. Jumlah Kejadian Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung 

Tahun 2021 

No Kelurahan Frekuensi 

1 Ngalau 15 

2 Ekor Lubuk 10 

3 Sigando 5 

4 Gantiang 14 

Total 44 

Sumber: e-PPGBM Puskesmas Gunung 

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 216 balita di wilayah kerja Puskesmas 

Gunung Kota Padang Panjang, 44 balita diantaranya mengalami stunting dengan 

prevalensi kejadian stunting sebesar 16%. Angka ini melebihi target indikator 

RPJMN di bidang kesehatan tahun 2020-2024. Dengan demikian, untuk menekan 

angka kejadian stunting ini diadakan program pemberian tablet tambah darah 

kepada remaja putri, melakukan skrining kesehatan untuk pasangan calon 

pengantin serta adanya program Bapak dan Ibu Asuh Anak Stunting (Basunting) 

di Puskesmas Gunung. Basunting merupakan program pemberian bantuan berupa 

asupan makanan pangan lokal dengan kecukupan gizi yang diukur perharinya. 

Wawancara dengan Ibu Kepala Puskesmas Gunung Kota Padang Panjang 

pada tanggal 1 Juli 2023 yang menyatakan gizi buruk pada balita disebabkan 

karena sebagian besar perekonomian masyarakat menengah kebawah. Hal ini juga 

menyebabkan pola asuh terhadap anak sembarangan dan kurang terkontrol. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 1 Juli 2023 dengan Bidan Desa di 

Puskesmas Gunung yang menyatakan bahwa ini disebabkan karena kesibukan Ibu 

di lahan pertanian yang membuat Ibu tidak terlalu memperhatikan bayi bahkan 
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dalam hal imunisasi. Hal ini bisa menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 

stunting pada balita. Selain itu, kurangnya kepedulian Ibu akan memberikan ASI 

secara eksklusif kepada bayi juga merupakan salah satu faktor yang 

mengakibatkan tingginya angka stunting di Puskesmas Gunung. 

Terdapat banyak faktor yang dapat menyebabkan tingginya angka prevalensi 

kejadian stunting pada balita. Salah satu faktor langsungnya adalah kurangnya 

asupan gizi yang diterima balita. Penyebab lainnya adalah sosial ekonomi, 

penyakit infeksi, pengetahuan ibu yang minim, pola asuh yang salah, sanitasi, 

pemeliharaan kesehatan yang buruk serta pelayanan kesehatan yang rendah 

(Rosiyati dkk, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nadia (2018) menggunakan 

analisis univariat dan analisis bivariat tentang faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kejadian stunting pada balita usia 25-29 bulan di Posyandu Wilayah 

Puskesmas Wonosari Yogyakarta menyebutkan bahwa faktor penyebab kejadian 

stunting yaitu tinggi badan ibu, pemberian ASI eksklusif, dan jenis kelamin. 

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Eko Setiawan, dkk (2018) tentang faktor-

faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting menggunakan analisis regresi 

logistik ganda yaitu tingkat asupan energi, rerata durasi sakit, berat badan lahir, 

tingkat pendidikan ibu, dan tingkat pendapatan keluarga. Selanjutnya penelitian 

oleh Nurhasanah, dkk (2022) menggunakan metode survei analitik dengan 

pendekatan cross sectional yang membuktikan bahwa faktor penyebab stunting 

pada balita di Kabupaten Ogan Komering Ilir yaitu ASI eksklusif, status ekonomi, 

dan faktor genetika. 
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Untuk menganalisis faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kejadian 

stunting digunakan analisis regresi. Analisis regresi mencakup dua pendekatan 

yaitu parametrik dan nonparametrik. Pendekatan parametrik digunakan apabila 

pola kurva regresi diketahui dan semua asumsi klasik terpenuhi. Sedangkan 

pendekatan nonparametrik digunakan apabila regresi memiliki bentuk kurva dan 

pola yang tidak diketahui. 

Dalam pendekatan nonparametrik, salah satu metode untuk menganalisa 

faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian stunting tersebut adalah metode 

Multivariate Adaptive Regression Spline (MARS). MARS merupakan metode 

yang di populerkan oleh Friedman. Metode MARS dapat digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen berupa 

kategori dan kontinu (Raupong, 2010). Metode MARS berasal dari hasil 

pengembangan dari dua pendekatan metode yaitu Recursive Partition Regression 

(RPR) dan Spline. Metode MARS berguna untuk mengatasi permasalahan data 

berdimensi tinggi dengan ukuran variabel independen antara 3 ≤ X ≤ 20 dan 

ukuran sampel 50 ≤ n ≤ 1000 (Matdoan, Aulele, dan Nanlohy, 2020). Model 

terbaik yaitu model dengan nilai Generalized Cross Validation (GCV) terkecil. 

Penelitian yang terkait metode MARS diantaranya dilakukan oleh Tiara 

(2018) meneliti tentang klasifikasi balita stunting di Kecamatan Padang Timur. 

Hasil dari penelitian ini adalah faktor-faktor yang terbukti mempengaruhi 

klasifikasi kejadian balita stunting adalah berat lahir balita, status penyakit infeksi, 

dan jamban sehat. Dengan tingkat kepentingan masing-masing variabel tersebut 
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adalah 100% untuk berat lahir balita, 90,88% untuk status penyakit infeksi, dan 

85,24% untuk jamban sehat.  

Berdasarkan permasalahan tersebut akan dilakukan penelitian tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi kejadian stunting di wilayah kerja Puskesmas Gunung 

Kota Padang Panjang dengan menerapkan metode Multivariate Adaptive 

Regression Spline (MARS). Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu 

variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kejadian stunting. Selanjutnya untuk variabel 

independen yang digunakan adalah pemberian ASI eksklusif, berat badan bayi 

lahir, panjang bayi lahir, riwayat penyakit infeksi, pengaruh imunisasi, sarana 

sanitasi, dan pola makan. Dengan demikian penelitian ini diberi judul “Analisis 

Multivariate Adaptive Regression Spline dalam Memodelkan Faktor-faktor 

yang Mempengaruhi Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Gunung Kota 

Padang Panjang”. 

B. Batasan Masalah 

Batasan  masalah dalam penelitian ini adalah kejadian stunting di wilayah 

kerja Puskesmas Gunung Kota Padang Panjang dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian stunting adalah pemberian ASI eksklusif, berat badan 

bayi lahir, panjang bayi lahir, riwayat penyakit infeksi, pengaruh imunisasi, sarana 

sanitasi, dan pola makan. Adapun kriteria model terbaik adalah berdasarkan nilai 

Generalized Cross Validation (GCV) terkecil. 

C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana model terbaik yang menggambarkan faktor-faktor kejadian 

stunting di wilayah kerja Puskesmas Gunung Kota Padang Panjang 

menggunakan metode Multivariate Adaptive Regression Spline (MARS)?  

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian stunting di wilayah 

kerja Puskesmas Gunung Kota Padang Panjang? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk memperoleh model terbaik dari kejadian stunting di wilayah kerja 

Puskesmas Gunung Kota Padang Panjang dengan menggunakan 

Multivariate Adaptive Regression Spline (MARS). 

2. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kejadian stunting 

di wilayah kerja Puskesmas Gunung Kota Padang Panjang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan serta pembahasan dalam 

menggunakan metode Multivariate Adaptive Regression Spline (MARS). 

2. Bagi pembaca, dapat menjadi sumber dan referensi bagi pembaca yang 

tertarik akan melakukan penelitian menggunakan metode Multivariate 

Adaptive Regression Spline (MARS). 

3. Bagi instansi, dapat memberikan informasi dan masukan untuk 

meningkatkan kualitas pertumbuhan balita serta menurunkan angka 

stunting di wilayah instansi terkait. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Model MARS terbaik yang terbentuk dari kriteria GCV terkecil yaitu 

0,073 dengan kombinasi BF = 28, MI = 3, dan MO = 2. Sehingga model 

MARS yang terbentuk adalah sebagai berikut : 

 ̂    = 2,568 × 1   + 0,524 * BF2 – 0,444 * BF5 + 0,476 *  BF9 – 0,444 * 

BF11 – 0,462 * BF14 

dengan, 

BF1 = max( 0,    – 0); 

BF2 = max( 0,    - 0); 

BF3 = max( 0,    – 0) * BF2; 

 BF5 = max( 0,    - 0) * BF3; 

 BF6 = max( 0,    – 0) * BF1 

 BF8 = max( 0,    – 0) * BF6 

 BF9 = max( 0,    - 0) * BF1; 

 BF11 = max( 0,    - 0) * BF5; 

 BF12 = max( 0,    – 0 ) * BF8 

 BF14 = max( 0,    - 0) * BF12; 

Faktor-faktor yang terbuktikan mempengaruhi kejadian stunting 

berdasarkan tingkat kepentingan tertinggi yaitu pemberian ASI eksklusif (   , 
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pola makan (   , pengaruh imunisasi (   , dan sarana sanitasi (   . Tingkat 

kepentingan masing-masing variabel tersebut adalah 100% untuk  pemberian 

ASI eksklusif (   , 61,42% untuk pola makan (   , 38,35% untuk pengaruh 

imunisasi (   , dan 20,80% untuk untuk pola makan (   . 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan setelah dilakukannya penelitian ini 

adalah :  

1. Bagi peneliti selanjutnya, diperlukan studi literatur yang lebih mendalam 

terkait referensi yang dibutuhkan metode Multivariate Adaptive 

Regression Splines (MARS) karena disebabkan keterbatasan sumber 

referensi pada penelitian ini. 

2. Untuk penelitian yang akan datang, dapat melakukan analisis dengan 

metode MARS menggunakan software yang lainnya. 

3. Bagi instansi terkait, diharapkan untuk memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat khususnya para ibu yang memiliki balita tentang pentingnya 

pemberian ASI eksklusif dan imunisasi, memperhatikan gizi yang harus 

dipenuhi untuk balita serta menjaga kebersihan agar tercegah dari berbagai 

macam wabah penyakit. 
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